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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Hubungan antara Presiden dan Wakil Presiden secara formal teah digariskan di dalam UUD 1945, di mana

dalam menjaIankan tugas dan kewajibannya Presiden dibantu oleh seorang Wakil Presiden. Dan bila

Presiden berhalangan, maka WakiI Presidenlah yang mewakilinya. Sedangkan bila Presiden berhalangan

"tetap", maka Wakil Presiden lah yang menggantikannya sampai habis masa jabatan Presiden. 

<br><br>

JeIes bahwa UUD 1945 tidak mengatur dan menentukan pembagian tugas antara Presiden dengan Wakil

Presiden. OIeh karena itu calon wakil Presiden yang dipilih oleh MPR akan ditentukan, setelah mendapat

"isyarat" dari Preesiden terpilih, bahwa Presiden terpilih dapat menjalankan kerjasama dengan calon Wakil

Presiden tersebut. dengan demikian setelah 

<br><br>

mereka terpilih untuk menjaIankan tugas-tugasnya, maka diantara mereka akan mengadakan pembicaraan

untuk mengatur pembagian tugas di antara mereka. 

<br><br>

Penelitian ini ingin mengkaji pola hubungan Presiden dan wakil Presiden. Tujuan dari penelitian ini adalah

mntuk memperoleh informasi tentang kondisi positif dan kondisi negative yang  menjadi dasar dari

terbentuknya pola hubungan dwitunggal Soekarno-Hatta. Data penelitian diperoleh melalui studi

kepustakaan. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola hubungan dwitunggal antara Presiden Soekarno dan Wakil

Presiden Mohammad Hatta dapat dijadikan sebagai acuan, atau tipe dari pola hubungan yang ideal antara

Presiden, baik untuk sekarang maupun untuk waktu yang akan datang. Pengertian ideal di sini tidak harus

diartikan pola dwitunggal nentinya haruslah persis sama dengan pola dwitunggal Soekarno-Hatta. 

<br><br>

Artinya, bisa saja dimodifikasikan, namun  yang penting prinsip-prinsip utama dari pola hubungan

dwitunggal tersebut tetap dipertahankan. Dalam hubungan ini kedua tokoh masingmasing memiliki

kesadaran yang timggi bahwa mereka masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Oleh karena

itu, kedua tokoh ini pun mempunyai kepentingan untuk saling melengkapi dan mengisi kelemahan dan

kekurangan masing-masing pihak dendan kelebihan yang dimiliki oleh masing-masing pihak. 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=76505&lokasi=lokal

